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Lampiran 3: Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 4:  Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5: Lembar Angket 
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Lampiran 6: Kisi-kisi Angket 

Studi Kasus Kesulitan Siswa dalam Pelaksanaan Aktivitas 4C pada 
Pembelajaran Daring  Kelas IV SDN Kebondalem Mojosari 

Aspek Indikator No. Butir 

Proses 
pembelajaran 

Kesulitan menggunakan aplikasi 1 

Kesulitan dalam memahami materi 
saat pembelajaran daring 

2 

Aktivitas 4C  Komunikasi dengan guru dan teman-
teman. 

3 & 4 

Bekerja sama dan berkelompok 
dengan teman-teman. 

5 & 6 

Menyelesaikan masalah dan tingkat 
berpikir ktitis.  

7 & 8 

Mengembangkan ide dan 
menyampaikan gagasan.  

9 & 10 
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Lampiran 7: Lembar Wawancara 
1. Wawancara Guru Kelas IV 

 
NO Pertanyaan Wawancara 

1 
Apakah pembelajaran di SDN Kebondalem Mojosari 
menerapkan pembelajaran daring? 

2. 
Lebih efisien pembelajaran secara langsung atau 
daring? 

3. 
Bagaimana cara guru dalam memberikan penilaian 
pada saat pembelajaran daring? 

4. 

Apakah dalam pembelajaran daring di SDN 
Kebondalem juga menerapkan aktivitas 4C 
(Komunikasi, Kolaborasi, Kreativitas dan Berpikir 
Kritis)? 

5. 
Bagaimana penerapan aktivitas kolaborasi pada waktu 
pembelajaran daring? 

6. 
Bagaimana penerapan aktivitas komunikasi pada 
pembelajaran daring? 

7. 
Bagaimana penerapan aktivitas kreativitas pada 
pembelajaran daring? 

8. 
Bagaimana penerapan aktivitas berpikir kritis pada 
pembelajaran daring? 

9. 
Adakah kendala yang dihadapi selama menerapkan 
aktivitas 4C pada pembelajaran daring? 

10. 
Bagaimana cara memaksimalkan pembelajaran daring 
agar aktivitas 4C dapat diterapkan dengan baik? 
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2. Wawancara Wali Murid 
 

No Pertanyaan 

1. 
Apakah pembelajaran di SDN Kebondalem Mojosari 
menerapkan pembelajaran daring? 

2. 
Bagaimana penerapan pembelajaran daring di SDN 
Kebondalem Mojosari? 

3. 
Bagaimana peran orang tua dalam mendampingi siswa saat 
melaksanakan pembelajaran daring? 

4. 
Bagaimana kelebihan dan kekurangan pembelajaran 
daring? 

5. 
Adakah kesulitan yang dialami siswa dalam penerapan 
aktivitas komunikasi pada pembelajaran daring? 

6. 
Adakah kesulitan yang dialami siswa dalam penerapan 
aktivitas kolaborasi pada pembelajaran daring? 

7. 
Adakah kesulitan yang dialami siswa dalam penerapan 
aktivitas kreativitas pada pembelajaran daring? 

8. 
Adakah kesulitan yang dialami siswa dalam penerapan 
aktivitas berpikir kritis pada pembelajaran daring? 
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Lampiran 8: Kisi-kisi Wawancara 
1. Wawancara Guru Kelas IV 
 

Pertanyaan No. Pertanyaan 
Pembelajaran di SDN Kebondalem Mojosari 1 
Pembelajaran langsung dan daring 2 
Penilaian pembelajaran daring 3 
Penerapan aktivitas 4C di SDN Kebondalem 
Mojosari 

4 

Penerapan aktivitas kolaborasi pada 
pembelajaran daring 

5 

Penerapan aktivitas komunikasi pada 
pembelajaran daring 

6 

Penerapan aktivitas kreativitas pada 
pembelajaran daring 

7 

Penerapan aktivitas berpikir kritis pada 
pembelajaran daring 

8 

Kendala penerapan aktivitas 4C pada 
pembelajaran daring 

9 

Cara memaksimalkan penerapan aktivitas 4C 
pada pembelajaran daring 

10 
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2. Wawancara Wali Murid 
 

Pertanyaan No. Pertanyaan 
Pembelajaran di SDN Kebondalem Mojosari 1 
Penerapan pembelajaran daring di SDN 
Kebondalem Mojosari 

2 

Peran orang tua dalam pembelajaran daring 3 
Kelebihan dan kekurangan pembelajaran 
daring 

4 

Kesulitan aktivitas komunikasi pada 
pembelajaran daring 

5 

Kesulitan aktivitas kolaborasi pada 
pembelajaran daring 

6 

Kesulitan aktivitas kreativitas pada 
pembelajaran daring 

7 

Kesulitan aktivitas berpikir kritis pada 
pembelajaran daring 

8 

 

 

 

 



48 

 
 

Lampiran 9: Lembar Validasi Angket 

 



49 

 

 



50 

 
 

 



51 

 

 



52 

 
 

 



53 

 

 



54 

 
 

Lampiran 10: Lembar Validasi Wawancara 
1. Wawancara Guru Kelas IV 
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2. Wawancara Wali Murid 
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Lampiran 11: Hasil Angket 
 

No NAMA SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Anifatus 
Zafirah 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

2 
Dicky 
Firmansyah 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 
Fairuz 
Nasif 
Ilham  

4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

4 
Khaldi 
Asshadil 
Azzam 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

5 
Axelle 
Arva Ian 
Setiawan 

3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

6 
Ahmad 
Nabil 
Akmal 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

7 
Nur Aisah 
Dewi Jasih 

3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

8 
Salsabila 
Naura 

4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 

9 
Steffaney 
Natalia 

4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

10 
Satria Iqbal 
Maulana 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

11 
Mita Eka 
Nur 
Wijayanti 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

12 
Nafisha 
Erinda 
Salma Izza 

4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

13 
Viko 
Ahmad 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 
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Nizam 

Jumlah 45 46 47 46 46 46 45 45 48 44 

Rata-rata 3,46 3,53 3,61 3,53 3,53 3,53 3,46 3,46 3,69 3,38 

Kategori Sangat Kesulitan   
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Lampiran 12: Hasil Wawancara 
1. Wawancara Guru Kelas IV 
 
NO Pertanyaan Wawancara Jawaban 
1 Apakah pembelajaran 

di SDN Kebondalem 
Mojosari menerapkan 
pembelajaran daring? 

Sesuai dengan intruksi pemerintah 
daerah maupun pusat, pembelajaran 
di SDN Kebondalem menerapkan 
pembelajaran daring untuk seluruh 
siswa dari kelas I-VI. 

2. Lebih efisien 
pembelajaran secara 
langsung atau daring? 

Kalau dilihat dari efisiensinya jelas 
lebih efisien pembelajaran secara 
langsung. Sebab didalam 
pembelajaran secara langsung, kita 
bisa mengidentifikasi tentang 
kesulitan, kelemahan dan 
ketercapaian materi siswa dalam 
belajar 

3. Bagaimana cara guru 
dalam memberikan 
penilaian pada saat 
pembelajaran daring? 

Dalam pembelajaran daring di SDN 
Kebondalem Mojosari 
menggunakan aplikasi google sheet, 
whatsapp dan zoom. Selain itu guru 
juga membentuk kelompok belajar 
yang berisi 7-10 siswa dan 
menerapkan sistem GULING (Guru 
Keliling) dalam satu minggu sekali 
untuk mengetahui kemampuan 
siswa secara langsung sehingga bisa 
memberikan penilaian. 

4. Apakah dalam 
pembelajaran daring di 
SDN Kebondalem juga 
menerapkan aktivitas 
4C (Komunikasi, 
Kolaborasi, Kreativitas 
dan Berpikir Kritis)? 

Iya diterapkan tetapi masih dibatasi 
jumlah dan jarak tempat duduk 
siswa. 

5. Bagaimana penerapan 
aktivitas kolaborasi 

Pada pembelajaran daring 
penerapannya kurang berjalan 
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pada waktu 
pembelajaran daring? 

dengan baik karena tidak bisa 
bertemu secara langsung, 
sedangkan pada saat sistem guru 
keliling guru mengkolaborasikan 
kemampuan anak yang satu dengan 
yang lain pada saat melakukan 
diskusi kelompok, tetapi tidak bisa 
maksimal karena pelaksanaannya 
hanya satu minggu sekali dan 
terbatas waktu karena jam yang 
diberikan cukup singkat. 

6. Bagaimana penerapan 
aktivitas komunikasi 
pada pembelajaran 
daring? 

Penerapannya melalui aplikasi 
google sheet, whatsapp dan zoom. 
Setiap hari guru melakukan 
komunikasi dengan cara guru 
memberikan soal kepada siswa 
untuk dikerjakan dan dikumpulkan 
sesuai waktu yang ditentukan 

7. Bagaimana penerapan 
aktivitas kreativitas 
pada pembelajaran 
daring? 

Pada pembelajaran daring dalam 
memberikan tugas, guru 
memberikan tugas secara terus 
menerus agar tingkat kreativitas 
siswa bisa terasah dengan baik. 
Selain itu tugas yang diberikan 
kepada siswa antara yang satu 
dengan siswa yang lain harus 
berbeda karena disesuaikan dengan 
tingkat kreativitas masing-masing. 
Dengan pemberian soal yang 
berbeda diharapkan kreativitas 
siswa akan muncul dan berkembang 
sesuai dengan pola pikir. 

8. Bagaimana penerapan 
aktivitas berpikir kritis 
pada pembelajaran 
daring? 

Cara berpikir siswa sangat 
ditentukan oleh kreativitas masing-
masing, cara berpikir tingkat tinggi 
mempengaruhi hasil belajar siswa, 
sehingga dapat diketahui siswa 
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yang pandai tingkat berpikir 
kritinya lebih baik. Dalam 
pembelajaran daring siswa bebas 
mengakses informasi melalui 
internet, dengan demikian tingkat 
berpikir kritis siswa lebih baik 
karena mendapatkan pengetahuan  
yang luas. 

9. Adakah kendala yang 
dihadapi selama 
menerapkan aktivitas 
4C pada pembelajaran 
daring? 

Kendala yang dihadapi yaitu tidak 
semua siswa memiliki handphone, 
sehingga harus menggunakan 
handphone milik wali murid 
masing-masing. Dengan demikian 
akan berdampak pada pengumpulan 
tugas yang tidak sesuai dengan 
waktu yang ditentukan. 

10. Bagaimana cara 
memaksimalkan 
pembelajaran daring 
agar aktivitas 4C dapat 
diterapkan dengan 
baik? 

Dalam pembelajaran daring di SDN 
Kebondalem Mojosari 
menggunakan aplikasi google sheet, 
whatsapp dan zoom. Selain itu guru 
membentuk kelompok belajar 
dengan didukung sistem guru 
keliling selama satu minggu sekali 
untuk memantau perkembangan 
siswa. 
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2. Wawancara Wali Murid 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pembelajaran 
di SDN Kebondalem 
Mojosari menerapkan 
pembelajaran daring? 

Iya betul pembelajaran di SDN 
Kebondalem Mojosari menerapkan 
pembelajaran daring 

2. Bagaimana penerapan 
pembelajaran daring di 
SDN Kebondalem 
Mojosari? 

Pembelajaran daring di SDN 
Kebondalem Mojosari sudah 
diterapkan dengan baik meskipun 
masih ada beberapa kekurangan 
dalam penerapan aktivitas 4C. Setiap 
harinya terdapat dua pembelajaran 
yang diberikan guru kepada siswa, 
sehingga ada beberapa materi 
penting yang tidak disampaikan. 
Selain itu, materi yang dikirim oleh 
guru terkadang masih menggunakan 
bahasa yang tidak bisa diterima 
dengan baik oleh siswa 

3. Bagaimana peran orang 
tua dalam 
mendampingi siswa 
saat melaksanakan 
pembelajaran daring? 

Wali murid merasa pembelajaran 
daring cukup merepotkan karena 
harus mendampingi putra-putrinya 
selama melaksanakan pembelajaran, 
dengan demikian fokus pekerjaan 
orang tua menjadi terbagi. Selain itu 
keterbatasan pengetahuan orang tua 
dan rendahnya pemahaman teknologi 
membuat pembelajaran menjadi 
tidak maksimal 

4. Bagaimana kelebihan 
dan kekurangan 
pembelajaran daring? 

Kelebihan pembelajaran daring yaitu 
pembelajaran menjadi lebih modern 
mengikuti perkembangan jaman. 
Kekurangan pembelajaran daring 
yaitu keterbatasan dalam 
berkomunikasi karena tidak bisa 
bertemu dan bertatap muka secara 
langsung, pengetahuan yang didapat 
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siswa menjadi tidak sesuai dengan 
materi pembelajaran dan tingkat 
kedisiplinan serta kerja sama siswa 
menjadi tidak terpantau oleh guru. 

5. Adakah kesulitan yang 
dialami siswa dalam 
penerapan aktivitas 
komunikasi pada 
pembelajaran daring? 

Dalam berkomunikasi lebih baik 
menggunakan aplikasi zoom, karena 
antara guru dan siswa masih bisa 
melakukan percakapan secara 
langsung meskipun masih 
menggunakan handphone. Dengan 
demikian guru bisa menjelaskan 
secara penuh dan siswa bisa bertanya 
apabila ada yang tidak dimengerti. 
Tapi kekurangan dari aplikasi zoom 
yaitu banyak menghabiskan kuota 
internet. Sehingga pada 
pelaksanaannya terkadang 
menggunakan aplikasi google sheet 
dan whatsapp namun komunikasi 
hanya satu arah dari guru ke siswa. 

6. Adakah kesulitan yang 
dialami siswa dalam 
penerapan aktivitas 
kolaborasi pada 
pembelajaran daring? 

Pada pembelajaran daring aspek 
kolaborasi antar siswa masih belum 
bisa terlaksana karena antar siswa 
tidak bisa bertemu secara langsung, 
sesuai dengan penerapannya 
kolaborasi yang terjadi yaitu 
kolaborasi antara siswa dengan 
orang tua sehingga  dirasa kurang 
baik pada perkembangan pola pikir 
siswa. 

7. Adakah kesulitan yang 
dialami siswa dalam 
penerapan aktivitas 
kreativitas pada 
pembelajaran daring? 

Pada aspek kreativitas siswa sulit 
untuk menemukan dan 
mengembangkan apa yang 
diharapkan oleh guru. Keterbatasan 
komunikasi sangat mempengaruhi 
tingkat kreativitas siswa menjadi 
tidak maksimal. peran orang tua juga 
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sangat penting untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan 
kreativitas pada anaknya, dengan 
demikian orang tua akan melatih dan 
memberikan masukan agar anaknya 
bisa menyesuaikan dengan 
perkembangan siswa seusianya. 
 

8. Adakah kesulitan yang 
dialami siswa dalam 
penerapan aktivitas 
berpikir kritis pada 
pembelajaran daring? 

dalam pembelajaran daring 
menurutnya lebih menuntut siswa 
untuk  berpikir kritis secara mandiri 
karena harus bekerja secara individu. 
Sehingga setiap siswa bisa berpikir 
dan menyelesaikan masalah sendiri 
sesuai dengan tingkat kreativitas 
masing-masing. 
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Lampiran 13: Dokumentasi 
1. Pengisian Angket 
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2. Wawancara Guru Kelas   
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3. Wawancara Wali Murid 

 


